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ABSTRACT

The Research of 2D Resistivity method using the Wenner-Schlumberger
configuration to determine the effect of soil density, water spraying and NPK
fertilization on soil resistivity value . The research container was made of wood
with dimensions of 2 m x 1 m x 0.44 m divided into 4 parts and named as G1, P1,
G2 and P2 with a medium of top soil (surface soil). In tub G1 the soil is inserted
without compaction and then given watering. In the tub P1 is given the soil by
compacting and then given watering. Whereas in the tub G2 the soil is inserted
without compaction then NPK fertilizer is applied, and the tub P2 soil is added by
compacting and applying NPK fertilizer. The results showed that in the initial
conditions (without treatment) the soil resistivity values in the tub G1, P1, G2 and
P2 respectively 205 - 655 Qm, 105 - 655 Qm; 205 - 605 Om,; and 155 - 605 Qm.
After treatment in the form of watering and NPK fertilization, the soil resistivity
values in the tub G1, P1, G2 and P2 decreased 155 - 605 Qm, 55 - 605 Qm, 5 -
405 Qm; and 5 - 205 Qm. This is because water and NPK fertilizer solution are
electrolyte. On the measurement of H + 1 week after treatment the soil resistivity
values begin to increase 175 - 655 Qm, 75 - 605 Qm, 55 - 505 Qm, and 55 - 305
Om. On H + 2 weeks measurement the soil resistivity value is 205 - 655 Qm,; 105
- 655 Om; 75 - 635 Om,; 75 - 405 OQm. On H + 3 weeks, measurement the soil
resistivity values are 205-705 Qm, 105 - 705 Qm; 105 - 705 Qm; 105 - 505 Qm.
The soil resistivity values increased along with time because soil moisture
decreased as a consequence evaporation process.

Keywords: resistivity, NPK fertilizer, electrolyte, porosity, permeability.
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BAB1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Negara Indonesia merupakan negara agraris dimana sebagian sendi
kehidupan perekonomian didominasi dari hasil pertanian dan perkebunan. Dimana
modal dasar yang dibutuhkan pada sektor pertanian maupun perkebunan adalah
lahan, disamping bibit unggul. Akan tetapi muncul sebuah pertanyaan besar
bagaimana menentukan tingkat kesuburan tanah dari lahan tersebut. Petani
biasanya menerapkan metode pengalaman dan perkiraan, sehingga menyebabkan
para petani tidak bisa meningkatkan kualitas tanah bahkan dapat menyebabkan
lahan pertanian menjadi tidak subur.

Faktor penyebab kesuburan tanah diantaranya yaitu adanya cadangan air
dan kandungan unsur hara yang lengkap. Oleh karena itu, jika dirasa perlu maka
pupuk ditambahkan ke media tanam atau tanaman untuk mencukupi kebutuhan
unsur hara yang tidak bisa dipenuhi oleh tanah tempat tumbuhnya tanaman
sehingga tanaman mampu berproduksi dengan baik. Selain pemupukan, kegiatan
lain yang biasa dilakukan pada lahan pertanian yaitu penyiraman,
pengairan/irigasi, pemberantasan hama, pembajakan sawah, dan lain-lain.
Perlakuan -perlakuan tersebut dapat mempengaruhi kondisi lahan.

Geofisika bisa didefinisikan secara umum yaitu aplikasi prinsip-prinsip
fisika untuk mempelajari bumi. Geolistrik merupakan salah satu metode geofisika
yang bertujuan mengetahui sifat-sifat kelistrikan lapisan batuan dibawah
permukaan tanah dengan cara menginjeksikan arus listrik ke dalam tanah.

Aplikasi metode geofisika dalam bidang pertanian telah banyak dilakukan.
Penerapan metode tersebut diantaranya dilakukan untuk melakukan identifikasi
sistem perlapisan tanah yang cocok untuk pertanian tanaman tertentu. Secara
tradisional sebenarnya cara tersebut telah dikenali petani namun untuk
memberikan data kuantitatif tentang kondisi tanah secara rinci seperti sifat-sifat
kimia, fisika dan biologi tanah belum banyak dilakukan.

Salah satu metode yang berkembang dalam sistem pertanian presisi untuk
mengambil informasi kondisi lahan adalah melalui pengukuran nilai soil electrical

conductivity atau daya hantar listrik tanah (Suud et al, 2015). Daya hantar listrik



tanah adalah kemampuan tanah untuk menghantarkan arus listrik. Jika sifat
konduktivitas dapat digunakan untuk kepentingan tersebut, maka artinya
resistivitas tanah dapat pula digunakan untuk hal yang sama. Karena
konduktivitas dan resistivitas mempunyai hubungan berbanding terbalik.

Suryo et al (2016) dalam penelitiannya mengenai pengaruh kepadatan dan
kadar air tanah pasir terhadap nilai resistivitas pada model fisik dengan metode
geolistrik, diperoleh bahwa pengaruh variasi kepadatan tanah pasir terhadap nilai
resistivits maksimum tidak terlalu signifikan. Tinggi rendahnya nilai resistivitas pada
tanah pasir lebih dipengaruhi oleh kadar air yang terkandung di dalam tanah tersebut.

Mengacu pada beberapa hal di atas, dimana terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi nilai resistivitas dan kesuburan tanah, akan dilakukan penelitian
yang berjudul “Identifikasi Pengaruh Variasi Kepadatan, Penyiraman Air dan
Pemupukan NPK terhadap Nilai Resistivitas Tanah menggunakan Metode

Geolistrik Tahanan Jenis 2D ”.

1.2 Perumusan Masalah
Rumusan masalah yang akan dibahas pada penelitian ini diantaranya :
1. Apakah kepadatan tanah mempengaruhi nilai resistivitas tanah?
2. Bagaimana perubahan nilai resistivitas tanah setelah ditambahkan air/
dilakukan penyiraman air?

3. Bagaimana nilai resistivitas tanah setelah dilakukan pemupukan NPK?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini ialah :
1. Mengetahui hubungan kepadatan tanah terhadap nilai resistivitas tanah.
2. Mengetahui pengaruh penyiraman air, pemupukan NPK terhadap nilai
resistivitas tanah.
3. Mengetahui perubahan nilai resisitivitas tanah setalah dilakukan

berbagai perlakuan pada tanah.



1.4 Batasan Masalah

1.5

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah :

1.

Tanah yang digunakan merupakan tanah permukaan / tanah lapisan atas
(top soil). Tanah diambil dari satu lokasi yang sama.

Pupuk NPK vyang digunakan adalah pupuk NPK berupa pada
padatan/butiran yang diencerkan dengan air.

Penambahan kadar air tanah diberikan dengan cara penyiraman air pada
permukaan tanah. Tanah itu sendiri sebenarnya sudah memiliki kadar air
nya sendiri, perlakuan penyiraman untuk lebih memudahkan identifikasi
pengaruh air terhadap nilai resistivitas tanah.

Pemadatan tanah yang dimaksudkan ialah kepadatan yang dinyatakan
dalam massa per satuan volum. Dalam 2 bak yang volume nya sama
akan diisi dengan tanah dengan jumlah yang berbeda. Yang selanjutnya
bak yang diisi tanah lebih banyak akan diberikan tekanan agar

permukaannya sama tingginya dengan yang tidak ditekan/dipadatkan.

Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian yang diharapkan adalah

1) Memberikan informasi kepada masyarakat tentang pengaruh kepadatan

tanah, kadar air , dan pemupukan NPK terhadap nilai resistivitas tanah.

2) Berdasarkan informasi tersebut para petani dapat melakukan upaya

pengolahan tanah lebih baik sehingga dapat meningkatkan produktivitas
lahan, serta informasi ini diperuntukkan bagi pihak-pihak yang

membutuhkan informasi tersebut.
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